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Abstrak: Penerima hibah wasiat, pemberi atau pewaris berhak menentukan siapa saja yang menerima hibah wasiat 

tersebut. Penerima tersebut bisa datang dari keluarga pewaris atau bukan dari keluarga pewaris. Salah satu contoh yang 

menjadi permasalahan mengenai hibah wasiat adalah pada Putusan Nomor 560/Pdt.G/205/PN.Sby, Putusan Nomor 

60/PDT/2017/PT SBY, dan Putusan Nomor 1568 K/Pdt/2018 yang mana hakim tidak mengabulkan terkait dengan 

gugatan hak mutlak (legitime portie) anak pertama dikarenakan orang tua dari anak tersebut memberikan secara 

rgseluruhnya kepada anak kedua tanpa sepengetahuan dari anak pertama selaku ahli waris. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah peralihan hak atas tanah dengan aktra hibah wasiat dapat dilaksanakan secara sepihak 

tanpa sepengetahuan ahli waris. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah proses peralihan hak atas 

tanah dengan akta hibah wasiat dapat dilaksanakan tanpa sepengetahuan ahli waris dan manfaatnya adalah 

memberikan informasi serta ilmu mengenai hukum peralihan hak atas tanah sesuai ketentuan yang berlaku. Metode 

yang digunakan adalah yuridis normatif (legal research) dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan, 

konseptual, dan kasus. Berdasarkan Pasal 914 KUHPer, setiap ahli waris berhak mendapatkan bagian mutlak. Meskipun 

Penggugat adalah WNA, Penggugat masih bisa mendapatkan bagian mutlak berdasarkan uang penjualan tanah hibah 

wasiat dan tidak memiliki hak atas tanah di Indonesia. Akan tetapi peralihan hak atas tanah bisa dilakukan secara 

sepihak dengan akta hibah wasiat dengan catatan bahwa penuntutan terhadap bagian mutlak tidak lebih dari 3 tahun 

setelah adanya akta hibah wasiat tersebut dan dalam gugatan tersebut yang diajukan oleh penggugat juga kurang pihak 

karena tidak mendudukkan notaris dan Kepala Kantor Pertanahan Kota Administrasi Jakarta Pusat, sehingga 

gugatannya cacat error in persona serta gugatan tersebut harus dinyatakan secara jelas siapa pemilik tanah tersebut. 

Katakunci: Ahli waris; Legitime Portie; Peralihan. 

Abstract: The bequest recipient, the grantor or the testator has the right to determine 

who receives the bequest. The recipient can come from the testator's family or not from 

the testator's family. One example of a problem regarding testamentary grants is 

Decision Number 560/Pdt.G/205/PN.Sby, Decision Number 60/PDT/2017/PT SBY, 

and Decision Number 1568 K/Pdt/2018 in which the judge did not grant related to the 

claim of absolute rights (legitime portie) of the first child because the parents of the child 

gave the whole to the second child without the knowledge of the first child as the heir. 

The formulation of the problem in this study is whether the transfer of land rights with a 

testamentary grant can be carried out unilaterally without the knowledge of the heirs. 

The purpose of this study is to determine whether the process of transferring land rights 

with a testamentary grant deed can be carried out without the knowledge of the heirs and 

the benefit is to provide information and knowledge about the law of transfer of land 

rights in accordance with applicable regulations. The method used is normative juridical 

(legal research) using statute approach, conceptual approach, and case approach. Based 

on Article 914 of the Civil Code, each heir is entitled to an absolute share. Although the 

Plaintiff is a foreigner, the Plaintiff can still get an absolute share based on the money 

DOI:  
https://doi.org/10.47134/ijlj.v1i4.2209  

*Correspondensi: Rofi’ Annisa’ 

Email: rofiannisa447@gmail.com  

 

Received: 03-04-2024 

Accepted: 11-05-2024 

Published: 25-06-2024 

 

Copyright: © 2024 by the authors. 

Submitted for open access publication 

under the terms and conditions of the 

Creative Commons Attribution (CC BY) 

license 

(http://creativecommons.org/licenses/by/

4.0/). 

mailto:rofiannisa447@gmail.com
mailto:yunita_reyka@yahoo.co.id
https://doi.org/10.47134/ijlj.v1i4.2209
mailto:rofiannisa447@gmail.com


Indonesian Journal of Law and Justice Volume: 1, Nomor 4, 2024 2 of 12 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/lawjustice 

from the sale of the bequest land and does not have land rights in Indonesia. However, the transfer of land rights can be done 

unilaterally with a testamentary grant deed with a note that the prosecution of the absolute share is not more than 3 years after the 

testamentary grant deed and in the lawsuit filed by the plaintiff also lacks parties because it does not include a notary and the Head of 

the Land Office of the Central Jakarta Administration City, so the lawsuit is defective error in persona and the lawsuit must be 

clearly stated who the owner of the land is.. 

Keywords: Heirs; Legitime Portie; Transfers 

Pendahuluan 

Tanah melrulpakan kelbultulhan pokok yang sangat dibultulhkan bagi kelhidulpan 

sellulrulh manulsia, karelna tanah melrulpakan salah satul ulnsulr ultama bagi kellangsulngan 

hidulp dan kelhidulpan manulsia selpanjang masa, delngan tuljulannya adalah dipelrgulnakan 

ulntulk telrcapainya kelmakmulran bagi sellulrulh rakyat yang telrbagi selcara melrata baik 

selcara matelril maulpuln spritulal.  

Melningkatnya kelbultulhan akan tanah karelna julmlah pelnduldulk yang selmakin 

belrtambah, selhingga wajar bila manulsia se llalul belrulsaha ulntulk melndapatkan dan 

melmpelrolelh tanah diantaranya mellakulkan delngan cara julal belli tanah. Namuln telrkadang 

pelngulasaan dan pelrolelhan tanah melnimbullkan masalah hulkulm ataul bahkan 

pelrtelntangan ataul pelrse llisihan baik dikalangan kellularga selndiri ataul telrhadap orang lain 

bahkan dipelmelrintahan dalam pelngulasaan ataul kelpelmilikan atas tanah. 

Hak atas tanah adalah hak yang melmbelri welwelnang kelpada yang melmpulnyai hak 

ulntulk melnggulnakan ataul melngambil manfaat dari tanah yang dihakinya. Kata 

“melnggulnakan” melngandulng pelngelrtian bahwa hak atas tanah digulnakan ulntulk 

kelpelntingan melndirikan bangulnan, misalnya rulmah, toko, hotell, kantor, pabrik. Kata 

“melngambil manfaat” melngandulng pelngelrtian bahwa hak atas tanah digulnakan ulntulk 

kelpelntingan bulkan melndirikan bangulnan, misalnya ulntulk kelpelntingan pelrtanian, 

pelrikanan, peltelrnakan, pelrkelbulnan (Simbolon, 2016). 

Melnulrult pelndapat ahli di atas, dipelrkulat delngan Pasal 4 U lndang-U lndang Nomor 

5 Tahuln 1960 Telntang Pelratulran Dasar Pokok-Pokok Agraria (Sellanjultnya diselbult U lU lPA) 

melnyatakan bahwa, “Atas dasar hak melngulasai dari nelgara selbagai yang dimaksuld 

dalam Pasal 2 ditelntulkan adanya belrmacam-macam hak atas pelrmulkaan bulmi, yang 

diselbult tanah, yang dapat dibelrikan kelpada dan dipulnyai olelh orang-orang baik selndiri 

maulpuln belrsama-sama delngan orang lain selrta badan-badan hulkulm”. Julga di dalam 

Pasal 1 ayat (2) Pelratulran Pelmelrintah Nomor 24 Tahuln 1997 Telntang Pelndaftaran Tanah, 

belrbulnyi bahwa, “bidang tanah adalah bagian pelrmulkaan bulmi yang melrulpakan satulan 

bidang yang belrbatas”, dan itul saja yang melrulpakan obyelk dari pelndaftaran tanah di 

Indonelsia. Hak atas tanah dapat belralih delngan cara pelwarisan mellaluli hibah wasiat. 

Dalam pelralihan hak atas tanah haruls dilakulkan pelndaftaran tanah ulntulk melnjamin 

kelpastian hulkulm. 

Pelngalihan hak atas tanah dan/ataul bangulnan adalah pelnjulalan, tulkar melnulkar, 

pelrjanjian pelmindahan hak, pellelpasan hak, pelnyelrahan hak, lellang, hibah ataul cara lain 

yang diselpakati delngan pihak lain sellain Pelmelrintah gulna pellaksanaan pelmbangulnan 

telrmasulk pelmbangulnan ulntulk kelpelntingan ulmulm yang tidak melmelrlulkan pelrsyaratan 

khulsuls (Thalib, 2022). 
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Salah satul sifat hak atas tanah adalah dapat belralih dan dialihkan kelpada pihak 

lain. Ada 2 belntulk pelralihan hak atas tanah, yaitul (Mulrni, 2020): 

1. Belralih 

Belralih artinya belrpindahnya hak atas tanah dari pelmelgang haknya kelpada pihak 

lain karelna sulatul pelristiwa hulkulm. Contoh pelristiwa hulkulm adalah melninggal 

dulnianya selselorang. Delngan melninggal dulnianya pelmelgang hak atas tanah, maka 

hak atas tanah selcara yulridis belrpindah kelpada ahli waris selpanjang ahli warisnya 

melmelnulhi syarat selbagai sulbjelk hak dari objelk hak atas tanah yang diwariskan. 

Hak atas tanah suldah belrpindah selcara yulridis kelpada ahli waris seljak pelmelgang 

hak atas tanah selbagai pelwaris melninggal dulnia. 

2. Dialihkan 

Dialihkan artinya belrpindahnya hak atas tanah dari pelmelgang hak atas tanah 

kelpada pihak lain karelna sulatul pelrbulatan hulkulm. Contoh pelrbulatan hulkulm 

adalah julal belli, hibah, tulkar melnulkar, pelmasulkan dalam modal pelrulsahaan 

(inbrelng), lellang.  

Pelngalihan hak atas tanah delngan dialihkan bisa dilakulkan delngan cara hibah 

wasiat. Melnulrult Pasal 875 KUlHPelr, wasiat ataul telstamelnt adalah sulatul akta yang 

melmulat pelrnyataan se lorang telntang apa yang dikelhelndakinya selte llah ia melninggal 

dulnia, dan yang olelhnya dapat ditarik kelmbali. Sulatul telstamelnt dapat belrisi apa yang 

dinamakan sulatul “elrfste llling” yaitul pelnulnjulkan selselorang ataul belbelrapa orang melnjadi 

ahli waris yang akan melndapatkan sellulrulh ataul selbagian dari warisan. Orang yang 

ditulnjulk itul yaitul ahli waris belrdasarkan wasiat adalah sama bahwa delngan ahli waris 

melnulrult ulndang-ulndang, melmpelrolelh selgala hak dan kelwajiban si melninggal. Melnulrult 

Pasal 957 KU lHPelr, sulatul telstamelnt julga dapat belrisi sulatul “lelgaat” yaitul sulatul pelmbelrian 

kelpada selselorang belrulpa pelmbelrian belbelrapa belnda dari sulatul jelnis telrtelntul kelpada 

selselorang ataul lelbih (Salelh, 1997). 

Lelgaat ini diselbult julga hibah wasiat, yang haruls dibulat dalam belntulk akta otelntik 

yang dibulat dihadapan selorang Notaris, dalam hal hibah wasiat, hak atas tanah yang 

belrsangkultan belralih ke lpada pelnelrima wasiat pada saat pelmbelri wasiat melninggal dulnia. 

Pelnelrima wasiat dapat mellaksanakan hibah wasiat telrselbult dihadapan Peljabat Pelmbulat 

Akta Tanah (PPAT) yang belrtulgas melmbulatkan aktanya, ulntulk didaftarkan pelralihan 

haknya kel atas nama pelnelrima wasiat di Kantor Pelrtanahan dimana hak atas tanah 

telrselbult belrada. Hal telrselbult selbagaimana dise lbultkan dalam Pasal 37 ayat (1) Pelratulran 

Pelmelrintah Nomor 24 Tahuln 1997 Telntang Pelndaftaran Tanah, yang melnyelbultkan bahwa 

pelralihan hak atas tanah dan hak milik atas satulan rulmah sulsuln mellaluli julal belli, tulkar-

melnulkar, hibah, pelmasulkan dalam pelrulsahaan dan pelrbulatan hulkulm pelmindahan hak 

lainnya, kelculali pelmindahan hak mellaluli lellang hanya dapat didaftarkan jika dibulktikan 

delngan akta yang dibulat olelh Peljabat Pelmbulat Akta Tanah yang be lrwelnang melnulrult 

keltelntulan dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. Akta tanah yang dibulat 

olelh Peljabat Pelmbulat Akta Tanah ulntulk dijadikan dasar pelndaftaran (Chomzah, 2002). 

Telrkait delngan pelnelrima hibah wasiat, pelmbelri ataul pelwaris belrhak melnelntulkan 

siapa saja yang melnelrima hibah wasiat telrse lbult. Pelnelrima telrselbult bisa datang dari 

kellularga pelwaris ataul bulkan dari kellularga pelwaris. Salah satul contoh yang melnjadi 
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pelrmasalahan melngelnai hibah wasiat adalah pada Pultulsan Nomor 560/Pdt.G/205/PN.Sby, 

Pultulsan Nomor 60/PDT/2017/PT SBY, dan Pultulsan Nomor 1568 K/Pdt/2018. Pultulsan 

telrselbult telrdiri dari tingkat pelrtama, banding, dan kasasi, yang mana hakim tidak 

melngabullkan telrkait delngan gulgatan hak multlak (lelgitimel portiel) anak pelrtama 

dikarelnakan orang tula dari anak telrselbult melmbelrikan selcara rgsellulrulhnya kelpada anak 

keldula tanpa selpelngeltahulan dari anak pelrtama sellakul ahli waris. Olelh karelna itul, 

rulmulsan masalah dalam pelnellitian ini adalah apakah pelralihan hak atas tanah delngan 

akta hibah wasiat dapat dialksanakan selcara selpihak tanpa selpelnge ltahulan ahli waris 

(stuldi Pultulsan No. 560/PDT.G/205/PN.SBY, Jo. No. 60/PDT/2017/PT SBY, Jo. No. 1568 

K/PDT/2018)? 

Metode 

Gulna melnjamin sulatul kelbelnaran ilmiah, maka dalam sulatul pe lnellian dibultulhkan 

meltodel yang telpat. Adapuln meltodel yang dipelrgulnakan dalam pelne llitian ini mellipulti 

meltodel pelndelkatan, jelnis pelnellitian, bahan hulkulm, telknik pelngambilan bahan hulkulm 

dan telknik analisa bahan hulkulm. Pelndelkatan yang digulnakan dalam pelnullisan hulkulm 

ini adalah (Marzulki, 2020): 1) Pelndelkatan pelrulndang ulndangan (statu ltel approach), yaitul 

pelndelkatan yang dilakulkan delngan melnellaah selmula pelrulndang-ulndangan yang 

belrsangkult pault delngan isul hulkulm yang seldang ditangani; 2) Pelndelkatan konselptulal 

(concelptu lal approach), yaitul pelndelkatan yang be lranjak dari pelrulndang ulndangan dokrin 

yang belrkelmbang dalam ilmul hulkulm dalam melmbanguln sulatul argulmelntasi hulkulm 

dalam melmelcahkan isul hulkulm yang dihadapi. Pelndelkatan telrselbult dimaksuld ulntulk 

melnjawab pokok pokok pelrmasalahan telrkait delngan pelralihan hak atas tanah selcara 

selpihak delngan akta wasiat; 3) Pelndelkatan kasuls (casel approach), yaitul delngan melnellaah 

telrhadap kasuls kasuls yang belrkaitan delngan isul yang dihadapi yang tellah melnjadi 

pultulsan pelngadilan yang tellah melmpulnyai kelkulatan hulkulm teltap (Mulhaimin, 2020). 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan adalah yulridis normatif (lelgal relselarch). Pelnellitian 

yulridis normatif (lelgal relselarch) melrulpakan melnelmulkan kelbelnaran kohelrelnsi, yaitul 

adakah atulran hulkulm se lsulai norma hulkulm dan adakah norma yang be lrulpa pelrintah ataul 

larangan itul selsulai delngan prinsip hulkulm, selrta apakah tindakan.  

Hasil dan Pembahasan 

Selbellulm dibahas lelbih lanjult telntang pe lralihan hak atas tanah delngan akta hibah 

wasiat selcara selpihak tanpa selpelngeltahulan ahli waris, telrlelbih dahullul diulraikan duldulk 

pelrkara dalam Pultulsan Nomor 560/Pdt.G/205/PN.Sby, Pultulsan Nomor 60/PDT/2017/PT 

SBY, dan Pultulsan Nomor 1568 K/Pdt/2018. 

Duldulk pelrkara dalam pelrkara telrselbult se lbagai belrikult: 

Bahwa nyonya Elmmy Maria Lelzana (dahullul belrnama Liel Elmmy Nio) tellah 

melninggal dulnia di Jakarta pada tanggal 02 Agulstuls 2009. Bahwa almarhulmah nyonya 

Elmmy Maria Lelzana (sellanjultnya diselbult julga selbagai pelninggal waris) tellah kawin, 

pelrkawinannya yang pe lrtama dan telrakhir de lngan tulan doktelr Tjiong Njan Han pada 

tanggal 03 Meli 1935, tanpa melmbulat pelrjanjian kawin delngan dikarulniai 2 (dula) orang 

anak belrnama Tjion Oeln Djieln dan Lelo Alphons Sadhaka. Nyonya Elmmy Maria Lelzana 

tidak melmpulnyai anak angkat, anak adopsi, maulpuln anak lular kawin. 
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Pada tanggal 30 Janulari 2006, Elmmy Maria Lelzana melmbulat akta wasiat 

dihadapan notaris Helnny Kulrnia Tjahja, S.H. yang belrisikan bahwa melhibahkan tanah 

yang telrleltak di Daelrah Khulsuls Ibulkota Jakarta Raya, Wilayah Jakarta Pulsat, Kelcamatan 

Gambir, Kellulrahan Peltojo Ultara, sellulas 559 M2 kelpada anaknya yang belrnama Lelo 

Alphons Sadhaka. Elmmy maria lelzana hanya melnghibah wasiatkan kelpada anaknya yang 

belrnama Lelo Alphons Sadhaka selbagaimana telrnyata dari Sulrat U lkulr telrtanggal 07-03-

1981 nomor 358/1981 yang selrtipikat haknya dikellularkan olelh Kelpala Kantor Agraria 

pada tanggal 17-03-1981. 

Olelh karelna itul, Tjiong Oeln Djieln melnggulgat Lelo Alphons Sadhaka atas bagian 

multlak (Lelgitimel Portiel) tanah hibah wasiat orang tulanya. Sellain keldula anak telrselbult 

diatas, almarhulmah nyonya Elmmy Maria Lelzana tidak melmpulnyai anak adopsi, anak 

angkat maulpuln anak lular nikah yang diakuli sah (Shi, 2020). 

Pada intinya adalah pelninggal waris (Elmmy Maria Lelzana, dalam hal ini) hanya 

melng hibah wasiatkan selbidang tanah kelpada telrgulgat saja. Maka hal telrselbult tellah 

mellanggar bagian multlak (lelgitimel portiel) ulntulk pelnggulgat. Dan sellanjultnya bagian 

multlak (lelgitimel portiel) ulntulk pelnggulgat yang tellah diatulr dalam pasal 914 KU lHPelr 

adalah 2/3 (dula pelr tiga) bagian yang selharulsnya ditelrima olelh pelnggulgat dalam 

pelwarisan. Seltellah itul pelnggulgat melnulntult bagian multlak (lelgitimel portiel) yang 

selharulsnya melnjadi hak pelnggulgat mellaluli gulgatan pelrkara a qulo. Belrdasarkan Pasal 913 

dan 914 selrta Pasal 920 KU lHPelrdata, maka pelnggulgat melmiliki bagian multlak (lelgitimel 

portiel) atas harta pelninggal waris (Elmmy Maria Lelzana, dalam hal ini), yang belrulpa: 

Selbidang tanah Hak Milik nomor 842/Pe ltojo Ultara, sellulas 559 m2 (lima ratuls lima 

pullulh Selmbilan meltelr pelrselgi), selbagaimana telrnyata dari Sulrat U lkulr telrtanggal 7-03-

1981 (tuljulh marelt selribul selmbilan ratuls dellapan pullulh satul) nomor 358/1981 yang 

selrtipikat haknya dikellularkan olelh Kelpala Kantor Agraria, pada tanggal 17-03-1981 (tuljulh 

bellas marelt selribul selmbilan ratuls dellapan pullulh satul), telrcatat atas nama Nyonya Elmmy 

Maria Lelzana, yang biasa dikelnal selbagai Jalan selmboja nomor 14. 

Belrdasarkan pasal 914 KUlHPelr dimana pelninggal waris (Elmmy Maria Lelzana, 

dalam hal ini) hanya pulnya 2 ahli waris yaitul pelnggulgat dan telrgulgat, maka dari itul 

bagian multlak (lelgitimel portiel) yang melnjadi hak pelnggulgat dihitulng de lngan cara belrikult:  

Hasil pelnjulalan selbidang tanah Hak Milik nomor 842/Peltojo Ultara, telrleltak di DKI 

Jakarta Raya, Wilayah Jakarta Pulsat, Kelcamatan Gambir, Kellulrahan Peltojo Ultara, sellulas 

559 m2 (lima ratuls lima pullulh selmbilan pelrselgi), telrcatat atas nama Nyonya Elmmy Maria 

Lelzana, dibagi melnjadi 2(dula) bagian ahli waris, kelmuldian dikalikan 2/3 (dula pelr tiga) 

bagian,selhingga bagian multlak (lelgitimel portie l) ulntulk pelnggulgat adalah 2/6 (dula pelr 

e lnam) bagian dari Hasil Pelnjulalan selbidang tanah Hak Milik nomor 842/Peltojo Ultara-

Jakarta Pulsat (Jalan Selmboja nomor 14) telrselbult. Belrdasarkan Pasal 914 BW hak Bagian 

Multlak (lelgitimel portiel) ulntulk pelnggulgat: 

Pelrhitulngannya: 

(Hasil Pelnjulalan Selbidang Tanah) x 2/3 = 2/6 

        2 
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Pelnggulgat belrullang kali belrulpaya melnghulbulngi telrgulgat ulntulk melmbicarakan 

bagian atas selbidang tanah tanah Hak Milik nomor 842/Peltojo Ultara-Jakarta Pulsat (Jalan 

Selmboja nomor 14) telrselbult teltapi tidak pelrnah direlspon delngan baik olelh telrgulgat 

Sellanjultnya pelnggulgat belrulpaya melngulndang telrgulgat delngan maksuld yang sama teltapi 

telrgulgat teltap tidak melrelspon delngan baik, hingga akhirnya pelrkara gulgatan a qulo 

didaftarkan kel Pelngadilan Nelgelri Sulrabaya (Kan, 2021). Olelh karelna gulgatan pelnggulgat 

telntang pelmbagian waris belrdasarkan bagian multlak (lelgitimel portiel) dijamin dan 

dilindulngi belrdasarkan Pelratulran Pelrulndang-U lndangan maka gulgatan pelnggulgat 

harulslah dikabullkan. Selpelrti yang dimaksuld dalam gulgatan pelrkara a qulo ulntulk 

mellindulngi bagian multlak (lelgitimel portiel) dari pelnggulgat (H. Wang, 2021).  

Melnanggapi gulgatan yang dilakulkan olelh Pelnggulgat telrselbult, dalam melmbelrikan 

jawaban atas gulgatan telrselbult selbagai belrikult: 

a. Pelrmohonan Provisi Pelnggulgat Tidak Belrdasar Hulkulm Karelna Tellah Mellarang 

Telrgulgat U lntulk Mellakulkan Pelrbulatan Hulkulm Telrhadap Hak Atas Tanah Milik 

Telrgulgat Selndiri 

Pelrlul TElRGU lGAT sampaikan bahwa, dalam pelrkara a qulo tellah jellas dan 

nyata bahwa Selrtipikat Hak Milik Nomor 842/Peltojo Ultara, telrleltak di Kellulrahan 

Peltojo U ltara, yang dimohonkan provisi olelh pelnggulgat telrselbult, saat ini telrtullis 

atas nama: Lelo Alphons Sadhaka (telrgulgat) sellakul pelmelgang hak yang sah, bulkan 

telrtullis atas nama: Nyonya Elmmy Maria Lelzana selbagaimana yang didalilkan 

pelnggulgat, selhingga adalah hal yang sangat tidak belrdasar hulkulm apabila 

pelnggulgat mellarang telrgulgat ulntulk me llakulkan pelrbulatan hulkulm telrhadap hak 

atas tanah milik telrgulgat selndiri selme lntara Selrtipikat telrselbult bellulm pelrnah 

dibatalkan. 

b. Gulgatan Pelnggulgat Kabulr (Obscu lu lr Libelll) 

Gulgatan pelnggulgat julga haruls dinyatakan tidak dapat ditelrima (nielt 

onvantellijk velrklaard) olelh karelna dalam posita maulpuln peltitulm tidak diselbultkan 

dan tidak dijellaskan olelh Pelnggulgat apa yang melnjadi dasar gulgatan yang 

dituljulkan telrhadap telrgulgat. Belracara pelrdata di pelngadilan dalam melmbulat 

gulgatan adalah belrsifat impelratif, yaitul haruls ada dasar gulgatan yang telrtullis atau l 

telrmulat dalam Posita dan Peltitulm apakah belrdasarkan pelrbulatan mellawan hulkulm 

(onrelctmatigel daad) selbagaimana di atulr Pasal 1365 KUlH Pelrdata ataul belrdasarkan 

wanprelstasi (Pasal 1243 KU lHPelr). Karelna hal yang delmikian tidak ada dalam 

posita dan peltitulm pelnggulgat, maka layak dan telpat Pelngadilan tidak melnelrima 

gulgatan pelnggulgat. Tidak ada dasar hulkulm bagi Pelngadilan ulntulk melnghulkulm 

telrgulgat, dan pe lngadilan tidak bisa melnambahkan hal yang delmikian karelna 

belrtelntangan delngan Keltelntulan Pasal 178 ayat (3) KU lHAPelr (B. Wang, 2020). 

c. Gulgatan Pelnggu lgat Melngandulng Cacat Elrror in Pelrsona Belrulpa E lkselpsi 

Diskulalifikasi (Gelmis Aanhoeldanighelid), Yakni Pelnggulgat Tidak Melmiliki Dasar 

Lelgalitas U lntulk Melnggulgat Telrgulgat 

Bahwa pelrlul telrgulgat sampaikan, pelnggulgat adalah Warga Nelgara Asing, 

yaitul Warga Nelgara Bellanda, delngan kata lain pelnggulgat bulkan Warga Nelgara 
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Indonelsia (WNI), selhingga pelnggulgat tidak dapat melmpulnyai hak milik atas tanah 

di Indonelsia 

d. Gulgatan Pelnggulgat Tellah Dalulwarsa Karelna Hak U lntulk Melnulntult Lelgitielme l 

Portiel Telrkait Harta Waris Tidak Bolelh Lelwat 3 (Tiga) Tahuln Telrhitulng Seljak 

Lelgitimaris Melnyatakan Melnelrima Warisan 

Bahwa de lngan melmbelrikan pelrseltuljulan ulntulk pelmbulatan Akta Hibah 

Wasiat tanggal 31 Meli 2011 No. 18/2011, maka seljak tanggal 22 Delselmbelr 2010 

pelnggulgat haruls dianggap selcara telgas tellah melnyatakan sikap ulntulk melnelrima 

warisan pelwaris. Belrdasarkan Keltelntulan Pasal 929 ayat 4 KUlHPelrdata, hak ulntulk 

melnulntult lelgitielmel portiel akan gulgulr se ltellah lelwat waktul 3 (tiga) tahuln telrhitulng, 

mullai lelgitimaris melnyatakan melnelrima warisan, delngan delmikian hak pelnggulgat 

ulntulk melnulntult lelgitielmel portiel-nya dalam pelrkara a qulo adalah tellah dalulwarsa 

(elxcelptio telmporis).  

e. Gulgatan Pelnggulgat Melngandulng Cacat Elrror In Pelrsona Belrulpa Elxcelptio 

Plu lriulm Litis Consortiu lm, Yakni Gulgatan Pelnggulgat Kulrang Pihak 

Bahwa sulbstansi gulgatan pelnggulgat adalah melmpelrmasalahkan Akta 

Wasiat No. 11 tanggal 30 Janulari 2006, yang dibulat di hadapan Helnny Kulrnia 

Tjahja, S.H, Notaris di Jakarta., yang me lnulrult dalil pelnggulgat wasiat dalam akta 

telrselbult mellanggar bagian multlak hak waris (lelgitimel portiel), yang sellanjultnya 

dalam peltitulm gulgatannya poin 3 halaman 8, pelnggulgat julga melmohon kelpada 

Ju ldelx Factiel agar Akta Wasiat No. 11 tanggal 30 Janulari 2006 dimaksuld dinyatakan 

mellanggar Pasal 913 Kitab U lndang-U lndang Hulkulm Pelrdata (KU lHPelr), namuln di 

dalam gulgatannya pelnggulgat tidak melnduldulkan/melnarik Notaris Helnny Kulrnia 

Tjahja, S.H, selbagai "pihak dalam gulgatan"; Telrlelbih lagi, Selrtipikat Hak Milik 

Nomor 842/Peltojo Ultara, telrleltak di Kellulrahan Peltojo Ultara, Kelcamatan Gambir, 

Kota Administrasi Jakarta Pulsat, Provinsi DKI Jakarta, sellulas 559 M2 (lima ratu ls 

lima pullulh selmbilan meltelr pelrselgi) telrse lbult, saat ini tellah telrtullis atas nama: Lelo 

Alphons Sadhaka (telrgulgat) sellakul pelme lgang hak yang sah, se lhingga selharulsnya 

pelnggulgat julga haruls melnduldulkan/melnarik Kelpala Kantor Pelrtanahan Kota 

Adminitrasi Jakarta Pulsat selbagai" pihak dalam gulgatan a qulo", karelna Selrtipikat 

Hak Milik Nomor 842/Peltojo Ultara telrtullis atas nama te lrgulgat dimaksuld 

dikellularkan olelh Kelpala Kantor Pelrtanahan Kota Adminitrasi Jakarta Pulsat; 

Selhingga gulgatan pelnggulgat yang tidak melnduldulkan/melnarik Notaris Helnny 

Kulrnia Tjahja, S.H dan Kelpala Kantor Pelrtanahan Kota Adminitrasi Jakarta Pulsat selbagai 

pihak dalam gulgatan adalah jellas melngandulng cacat "elrror in pelrsona" belrulpa "elxcelptio 

plulriu lm litis consortiulm", yakni gulgatan pelnggulgat kulrang pihak. 

Adapuln peltimbangan dalam Pultulsan Nomor 60/PDT/2021/PT SBY selbagai belrikult: 

Bahwa pelrmohonan banding dari Pelnggulgat/Pelmbanding tellah diajulkan dalam 

telnggat waktul yang ditelntulkan dalam Ulndang-U lndang, olelh karelnanya pelrmohonan 

banding telrselbult selcara formal dapat ditelrima (Chen, 2020). Melnimbang, bahwa Melmori 

Banding telrtanggal 25 fe lbrulari 2016 diajulkan olelh Kulasa Pelnggulgat yang pada pokoknya 

selbagai belrikult:  
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a. Bahwa Pelmbanding tidak melndapat harta warisan dari almarhulmah Elmmy Maria 

Lelzana dan tellah telrjadi pelnyellulndulpan hulkulm yang melrulgikan Pelmbanding, 

selrta juldelx facti tidak melmpelrtimbangkan keltelrangan saksi-saksi yang tellah 

disulmpah dalam pelrsidangan. Pelmbanding tidak pelrnah me lnyatakan melnolak 

warisan dari pelninggal waris almarhulmah Elmmy Maria Lelzana. Belrdasarkan 

alasan-alasan telrselbult diatas, Pelmbanding mohon kelpada Majellis hakim 

Pelngadilan Tinggi Jawa Timulr belrkelnan melmultuls melnelrima pelrmohonan banding 

dari Pelmbanding dan melmbatalkan pultulsan Pelngadilan Nelgelri Sulrabaya tanggal 

13 janulari 2016 Nomor 560/Pdt.G/2015/PN Sby. Melmori banding diajulkan olelh 

pelmbanding dan kontra melmori banding diajulkan olelh telrbanding/telrgulgat bahwa 

pelrtimbangan hulkulm Majellis Hakim tingkat pelrtama dalam Provisi, Dalam elkselpsi 

dan dalam pokok pelrkara suldah telpat melnulrult hulkulm, selhingga dapat diseltuljuli 

dan sellanjultnya dijadikan selbagai dasar pelrtimbangan hulkulm majellis hakim 

tingkat banding dalam melmultuls pelrkara yang dimohon banding a qulo. 

b. Bahwa Telrgulgat melmbelrikan tanggapannya dalam Kontra Melmori banding 

telrtanggal 12 April 2016 yang pada pokoknya selbagai belrikult: 

1) Bahwa pe lrtimbangan hulkulm ju ldelx facti tellah telpat dan belnar dan 

belrdasarkan hulkulm selhingga layak dan telpat apabila Pelngadilan Tinggi 

Sulrabaya melngulatkan pultulsan tanggal 13 Janulari 2016 Nomor 

560/Pdt.G/2015/PN Sby telrselbult (Li, 2021; Zuka, 2019); 

2) Bahwa Pelmbanding selmulla Pelnggulgat yang melnulntult pelmbagian waris 

(Lelgitielmel Portiel) belrdasarkan Pasal 913, 914 dan 920 KU lHPelr adalah dalil 

yang tidak belrdasar, selhingga layak dan patult ulntulk dinyatakan ditolak. 

Olelh karelna Pelmbanding selmulla Pelnggulgat tellah melmbelrikan pelrseltuljulan 

(bulkti T-1.d) belrmatelrai culkulp adalah sulrat pelrseltuljulan dibawah tangan 

telrtanggal 21 Delselmbelr 2010; 

3) Bahwa Pelmbanding selmulla Pelnggulgat melndalilkan tellah telrjadi 

pelnyellulndulpan hulkulm adalah dalil yang melngada ada dan sangat tidak 

belrdasar. Olelh karelna dalam sulrat pelrseltuljulan tanggal 21 Delselmbelr 2010 

sama selkali tidak telrdapat klaulsal yang melnyatakan alasan dibulatnya sulrat 

pelrseltuljulan adalah gulna mellaksanakan kelinginan almarhulmah Ny. Elmmy 

Maria Lelzana dan tidak pelrnah telrbulkti di pelrsidangan adanya pelngarulh 

dan pelrmintaan dari Telrbanding selmulla Telrgulgat; 

4) Bahwa ju lde lx facti melmpelrtimbangkan keltelrangan saksi-saksi di pelrsidangan 

dalam pultulsan halaman 27 sampai delngan halaman 29. Olelh karelna dalil 

Pelmbanding selmulla Pelnggulgat harulslah ditolak; 

5) Bahwa ju ldelx facti tellah melnelrapkan hulkulm pelmbulktian selbagaimana 

melstinya, selrta tellah melmpe lrtimbangkan fakta yang telrulngkap 

dipelrsidangan yaitul bulkti T-1.d belrulpa Sulrat Pelrseltuljulan telrtanggal 21 

Delselmbelr 2010 yang disahkan olelh Keldultaan Belsar RI di Kulala Lulmpulr 

pada tanggal 22 Delselmbelr 2010 delngan Nomor 856/JK/LD/1210 adalah asli 

copiel collationnelel. 
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c. Bahwa belrdasarkan pelrtimbangan diatas maka pultulsan Pelngadilan Nelgelri 

Sulrabaya tanggal 13 Janulari 2016 Nomor 560/Pdt.G/2015/PN Sby, harulslah 

dikulatkan. Melmpelrhatikan U lndang-U lndang No. 20 tahuln 1947, U lndang-U lndang 

No. 49 Tahuln 2009 telntang Pelradilan Ulmulm dan pelratulran lain yang 

belrsangkultan. 

Kelmuldian dalam Pultulsan Nomor 60/PDT/2017/PT SBY melnyatakan bahwa 

Melnelrima pelrmohonan banding dari Pelmbanding telrselbult selrta me lngulatkan pultulsan 

Pelngadilan Nelgelri Sulrabaya tanggal 13 Janulari 2016 Nomor 560/Pdt.G/2015/PN Sby yang 

dimohonkan banding telrselbult (Dongliang, 2021).  

Pelnggulgat Tjiong Oeln Djieln melnanggapi Pultulsan Banding telrse lbult, telrnyata tidak 

pulas delngan hasilnya, olelh karelnanya Pelnggulgat melngajulkan gulgatan di tingkat Kasasi. 

Belrdasarkan Pultulsan Mahkamah Agulng Nomor 1568 K/Pdt/2018 melmultulskan bahwa 

melnolak pelrmohonan kasasi dari Pelmohon Kasasi Tjiong Oeln Djieln telrselbult. Hakim 

belrpelndapat bahwa Pe lngadilan Tinggi Selmarang tidak belrtelntangan delngan hulkulm 

dan/ataul ulndang-ulndang. Selhingga pelrmohonan Kasasi olelh Pelmohon ditolak. 

Belrdasarkan pultulsan pelrkara telrselbult, pada dasarnya pelnelliti selpelndapat delngan 

pelrtimbangan hakim te lrselbult. Akan teltapi ada poin-poin pelnting dalam pelralihan hak 

atas tanah selcara selpihak telrselbult. Pelralihan hak atas tanah telrselbult pada pelrkara 

telrselbult, pada dasarnya dilakulkan selcara selpihak dikarelnakan dalam batas waktulnya 

ulntulk melnulntult Lelgitimel Portiel suldah lelwat 3 (tiga) tahuln telrhitulng Lelgitimaris 

melnyatakan melnelrima warisan. Hal telrselbult didasarkan pada pelrseleltuljulan ulntulk 

melmbulat Akta Hibah Wasiat tanggal 31 Meli 2011 No. 18/2011, maka seljak tanggal 22 

Delselmbelr 2010 Pelnggulgat haruls dianggap se lcara telgas tellah melnyatkan sikap ulntulk 

melnelrima warisan pelwaris. Lelbih lanjult be lrdasarkan keltelntulan Pasal 929 ayat 4 

KUlHPelrdata, hak ulntulk melnulntult lelgitielmel portiel akan gulgulr seltellah lelwat waktul 3 

(tiga) tahuln telrhitulng, mullai lelgitimaris melnyatakan melnelrima warisan, delngan delmikian 

hak pelnggulgat ulntulk melnulntult lelgitielmel portiel-nya dalam pelrkara a qulo adalah tellah 

dalulwarsa (elxcelptio telmporis). Kelmuldian dalam gulgatan yang diajulkan olelh pelnggulgat 

julga kulrang pihak karelna tidak melnduldulkkan/melnarik notaris Helnny Kulrnia Tjahja, S.H. 

dan Kelpala Kantor Pelrtanahan Kota Administrasi Jakarta Pulsat (Yan, 2021). Selhingga 

dalam gulgatan yang diajulkan olelh pelnggulgat melngandulng cacat elrror in pelrsona belrulpa 

e lxcelptio plu lriulm litis consortiu lm. Gulgatan yang diajulkan olelh Pelnggulgat julga salah dalam 

objelk yang digulgat. Tanah yang digulgat pada saat itul adalah milik Lelo Alphons Sadhaka, 

bulkan lagi milik ibul pe lnggulgat yaitul Elmmy Maria Lelzana. Selhingga wajar jika hakim 

melnolak gulgatan yang dijulkan olelh pelnggulgat. 

Pelralihan atas tanah selcara selpihak dalam pelrkara telrselbult pada dasarnya bisa 

tidak telrjadi, jika pelnggulgat selcara langsulng melnulntult diselbagai pihak dalam gulgatan. 

pada dasarnya tidak tidak selpelndapat delngan pultulsan hakim yang melmpelrtimbangan 

jawaban dari Telrgulgat. Bahwa Pelnggulgat adalah Warga Nelgara Asing yang tidak bolelh 

melmiliki hak atas tanah di Indonelsia. Dalam gulgatan telrselbult, suldah jellas bahwa 

Pelnggulgat tidak ada ke linginan ulntulk melndapatkan hak atas tanah di Indonelsia, akan 

teltapi ingin melndapatkan bagian selsulai delngan bagian multlak yang dimiliki selbagai ahli 
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waris selbagaimana diatulr dalam Pasal 914 KU lHPelr yang melnyatakan bahwa 2/3 (dula pelr 

tiga) bagian dari apa yang seldianya haruls diwarisi kelpada Pelnggulgat dalam belntulk ulang 

pelnjulalan selbidang tanah warisan telrselbult. Pelnggulgat dalam gulgatannya suldah jellas 

bahwa melmiliki hak selbelsar 2/6 (dula pelr elnam) bagian multlak atas 2 (dula) bagian ahli 

waris yang kelmuldian dikalikan 2/3 (dula pe lr tiga) bagian multlak. Olelh karelna itul, 

pelnggulgat tidak ingin melmiliki hak atas tanah warisan telrselbult, akan teltapi ingin 

melngambil hak multlak pelwaris dalam belntulk ulang pelnjulalan. Pasal 914 KU lHPelr julga 

tidak melnjellaskan selcara spelsifik melnyelbultkan hak multlak telrselbult haruls belrbelntulk 

tanah, akan teltapi hanya belrbelntulk harta pelwarisan saja yang bisa dibelrikan dalam hak 

multlak (lelgitimel portiel). Selhingga pada dasarnya pelnggulgat bisa melndapatkan hak multlak 

dalam belntulk ulang pelnjulalan tanah warisan telrselbult. 

Lelbih lanjult dalam pelrtimbangan hakim dalam Pultulsan Mahkamah Agulng Nomor 

Nomor 1568 K/Pdt/2018 telrdapat kelkellirulan yang mana melnye lbultkan “pultulsan 

Pelngadilan Tinggi Selmarang dalam pelrkara ini tidak belrtelntangan delngan hulkulm 

dan/ataul ulndang-ulndang, maka pelrmohonan kasasi yang diajulkan ole lh Pelmohon Kasasi 

Tjiong Oeln Djieln telrse lbult haruls ditolak”, hal telrselbult belrtelntangan delngan pultulsan 

pelngadilan yang dikellularkan olelh Pelngadilan Tinggi Sulrabaya. 

Simpulan 

Belrdasarkan dalam pelrkara telrselbult, pada dasarnya pelralihak atas tanah tidak bisa 

dilakulkan selcara selpihak tanpa selpelngeltahulan dari ahli waris. Ahli waris belrhak 

melndapatkan bagian multlak atas warisan telrse lbult, selbagaimana diatulr dalam Pasal 914 

KUlHPelr. Akan teltapi dalam pultulsan Nomor 560/Pdt.G/205/PN.Sby, Pultulsan Nomor 

60/PDT/2017/PT SBY, dan Pultulsan Nomor 1568 K/Pdt/2018 pelralihan hak atas tanah bisa 

dilakulkan selcara selpihak delngan catatan bahwa pelnulntultan telrhadap bagian multlak 

tidak lelbih dari 3 (tiga) tahuln seltellah adanya akta hibah wasiat telrselbult selbagaimana 

diatulr dalam Pasal 929 Ayat (4) KUlHPelr. Kelmuldian dalam gulgatan yang diajulkan olelh 

pelnggulgat julga kulrang pihak karelna tidak melnduldulkkan notaris dan Kelpala Kantor 

Pelrtanahan Kota Administrasi Jakarta Pulsat, se lhingga gulgatannya cacat elrror in pelrsona. 

Lelbih lanjult dalam gulgatan telrselbult haruls dinyatakan selcara jellas siapa pelmilik tanah 

telrselbult, agar tidak telrjadi kelkabulran dalam gulgatannya. 

Pasal 914 KU lHPe lr pada dasarnya tidak melnyelbultkan bahwa hak multlak haruls 

belrbelntulk tanah, akan teltapi hanya belrbelntulk harta pelwarisan saja yang bisa dibelrikan 

dalam hak multlak. Selhingga pada dasarnya pelnggulgat bisa melndapatkan hak multlak 

dalam belntulk ulang pelnjulalan tanah warisan te lrselbult jika dalam gulgatan yang diajulkan 

olelh pelnggulgat tidak telrdapat kelkellirulan. 
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